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BAB  V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

 Berdasakan data yang telah diuraikan pada Bab IV disertai pembahasan, 

dapatlah disimpulan sebagai berikut: 

1. Aborsi yang dilakukan oleh istri di dua kecamatan di Kota Banjarmasin ada 

yang berulang 2 kali. Usia kandungan istri ketika terjadinya aborsi tersebut 

adalah 3 bulan, 4 bulan dan 5 bulan. Caranya dengan minum obat, minum 

jamu, ditusuh dan dihancurkan dengan sembilu. Semua kasus berhasil 

mengugurkan kandungannya, kecuali kasus ketiga janin bertahan dan lahir 

secara prematur dengan keadaan cacat. Semua kasus aborsi tidak ada indikasi 

medis, hanya kekhawatiran istri-istri, suruhan suami dan ibu, alasan ekonomi 

dan malu karena hamil di usia relatif tua.  

2. Hukum aborsi istri menurut Hukum Islam dikemukakan para ulama. Imam 

Hanafi dan kalangan ulama Hanafiyah membolehkan aborsi sampai usia 

kandungan mencapai akhir bulan ke-4, berarti semua kasus aborsi dibolehkan 

kecuali yang usia kandungan sudah 5 bulan. Imam Maliki berpendapat, aborsi 

dibolehkan ketika usia kandungan kurang dari 40 hari. Berarti semua kasus 

tidak dibolehkan, dalam arti diharamkan dan pelakunya berdosa, karena semua 

usia kandungan di atas 40 hari, yaitu antara 3 bulan (90 hari) sampai dengan 5 

bulan (150 hari). Imam Syafii dan Hanbali membolehkan aborsi saat usia 

kandungan berada pada usia 40 hari, 80 hari atau 120 hari sebelum ditiupkan 
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nyawa. Imam al-Ghazali, Ibnu Hajar al-Asqalani dan Syekh Mahmoud 

Syaltout mengharamkan semua aborsi sejak bertemunya sel sperma dengan sel 

telur saat bersetubuh. Hukum aborsi istri menurut Hukum Positif diatur pasal 

346 KUHP, bahwa perempuan yang menggugurkan kandungan atas 

kehendaknya sendiri atau suruhan orang lain (suami, ibu atau mertua), tanpa 

ada alasan yang dibenarkan, maka ia dikenakan hukuman penjara selama-

lamanya 4 tahun, semua kasus terkena pasal ini. Dan kasus keempat ada turut 

serta orang lain (bidan beranak), maka dikenakan pasal 348 KUHP, yaitu 

pidana penjara 5 tahun 6 bulan serta pasal 349 KUHP, ditambah 1/3 serta 

dicabut dari izin praktiknya.  

 

B. Saran 

 Berkenaan dengan adanya kasus-kasus aborsi yang dilakukan oleh istri 

yang sudah bersuami di Kota Banjarmasin, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Istri yang hamil hendaknya mempertahankan kehamilannya sampai 

melahirkan dengan tidak mengugurkan kandungannya tanpa indikasi 

medis, sebab kalau digugurkan haram hukumnya dan berdosa, bisa 

membahayakan istri dan bayi yang akan dilahirkan. 

2. Suami, orang tua, hendaknya jangan menyuruh istri atau anak 

perempuannya mengugurkan kandungan dengan alasan yang tidak 

dibenarkan oleh agama.  

3. Istri hendaknya mau menerima kehamilan dan melahirkan di usia relatif 

tua sepanjang tidak ada indikasi medis yang membahayakan dirinya, dan 
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suami hendaknya tidak ragu untuk punya anak meskipun hidup 

kekurangan, sebab hadirnya anak bisa mendatangkan rezeki bagi keluarga. 

4. Pihak ketiga, dalam hal ini dukun, bidan, dokter, mantri dan sebagainya 

hendaknya tidak membantu perempuan yang mau melakukan aborsi, sebab 

selain berdosa, melanggar hukum,  hal itu juga bisa membahayakan bagi 

perempuan dan bayi dalam kandungannya. 
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